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ABSTRAK 
 

 
Perekonomian Indonesia pada masa sekarang ini sedang bertumbuh dan 

berkembang terutama sejak adanya krisis ekonomi tahun 1998. Pertumbuhan ekonomi 
suatu negara khususnya di Indonesia, salah satunya ditandai dengan semakin ketatnya 
persaingan. PT. Almega sejahtera sebagai agen penjualan menerapkan salah satu langkah 
dalam menghadapi persaingan yaitu menerapkan sistem informasi akuntansi, khususnya 
sistem informasi akuntansi penjualan  yang dapat mendukung dalam meningkatkan 
keandalan pengendalian internal aktivitas penjualan perusahaan.  

Metoda penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metoda deskriptif 
analisis. Teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah wawancara dan penelitian 
kepustakaan.  

Secara umum, sistem informasi akuntansi penjualan yang diterapkan oleh 
perusahaan telah menunjang pengendalian internal dan dapat dipercaya (andal). Hanya 
saja perusahaan tidak memiliki bagian pemberi otorisasi kredit yang independen selama 
ini, bagian kredit dirangkap oleh bagian marketing yang juga berfungsi sebagai fungsi 
pemasaran yang dapat menyebabkan adanya pelanggan fiktif yang dapat berpengaruh 
buruk bagi perusahaan. Perusahan juga tidak memiliki fungsi pengiriman barang, fungsi 
pengiriman yang ada di dalam perusahaan dirangkap oleh bagian gudang sehingga bagian 
gudang memiliki banyak tugas dan tidak terfokus. Oleh karena itu, Sebaiknya perusahaan 
memiliki bagian pemberi otorisasi kredit yang independen dan dipisahkan dari bagian 
marketing perusahaan untuk menghindari penyelewengan, misalnya adanya penjualan 
fiktif dan penyalahgunaan wewenang. Penulis juga menyarankan agar perusahaan 
sebaiknya memisahkan fungsi pengiriman dari fungsi gudang agar tidak terjadi 
penyelewengan wewenang dan dengan adanya pemisahan ini diharapkan bagian gudang 
akan fokus pada tugas dan tanggung jawabnya. 

 
Kata Kunci:  Sistem informasi akuntansi penjualan, keandalan pengendalian 

internal penjualan. 
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